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5.1 Keslmpulan

Pada pembuatan film vang berjudul “Pintu Kayu" ini. diterapkan beberapa tahaPan
vang terdiri dari tahaPan pra produksi, produksi don pasca produksi. Dalam tahaPan pra
produksi itu sendiri, berisikan bebernpa kegiatan yaitu pembuatan ide cerita. sinopsis
cerita, watak tokoh, naskah cerita. srorvhoand, breakdown naskah, dan shorlist. Kemudian
dalam tahaPan produksi film dengan judul “Pinte Kayu” meliputi kegiatan shooting film
yang menghasilkan outpal berupa footage dan voice over, kemudian disusul dengan
kegiatan menmmlw'f- ﬁn‘h;nwm dilakukan ﬂm survey lokasi shooting,
sela.njuln}'n dilakukan km shaotimg Creen  Screen m mempersiapkan
hackermimd dan L:gkrmg. Sﬁh:ym pada tahaPan pasca leillht sendiri terdin dan
keglatan editing yang didalamnya diternpkan teknik SEX, FEX, digital composite, audio,
dan Eofr Grading, kemudian dilanjut dengan kegiatan wenderies-dim giiblish.

"Dalam pembuatan film ini diterapkan teknik VFX (visuaf effect) dikarengkan pada
umumnya lehap produksi film yong mengacu pada ide centa, tidak semua memiliki atau
mnm:wﬂd yang dapat diperoleh dari dunia nyata. sahingﬂ;mmmn
teknik FFX (visual effecr) dapat mempermudah atau membantu produsen flm untuk
mewn Hanbgruumi yang dimginkan sesual ide nuhm t{ﬂ'.dimmgknn.
Sedangkan untuk adegan dan latar belakang yang bisa dilakukan dan didapatkan pada
proses vhooting iinp,.l.ldllnkuhn el itimg SeCaT ]nngsunﬂmﬂﬁafmmmdm dan Color
Grading. Mmm&m itu smdmdnl;mﬂ:enkﬂn Kesan vang lebih
dramatis pada film.

Pada video yang sedah di editing mﬁum P_'i*.rﬁ:mpun FFX sebelumnya
terlihat tidak memiliki nilai imajimer seperti yang digambarkan pada noskah cerita dan
sesudahnya terlihat memiliki nilai kesan imajiner secara visual sesuai dengan
penggambaran yang terdapat dalam naskah cerita. Dalam hal ini keuntungan dani FEY
sendiri dapat mengoptimalisasi naskah cerita dengan menambah kesan dramatis, selain itu
manfaat yang diperoleh dan Penerapan FFX salah sotunys adalah menghemat biava
produksi pembuatan film,

Teknik VFX (visual gffect) vang digunakan dalam pembuatan film ini, diterapkan
pada beberapa shot, dalam beberapa siod tersebut berupa perubahan latar background dan



sesuai dengan naskah film yang telah ditulis.

Penerapan teknik VEX (visual effect) dalam pembuatan film “Pintu Kayu” yang
ditinjou dari perbandingan sebelum dan sesudsh diterapkannya, teknik ini mengalami
beberapa hambatan, disntaranya yaitu terkendala dalam penentuan posisi pencahayaan
belakang yang nantinya diinputkan ke dalam background Green Screen.
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